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Abstract 

This Community Service Program (PKM) was carried out at Yayasan Pondok Pesantren 
Daarul Shafa, Depok City, on August 23, 2025, with the theme “Digital Financial Literacy 
as a Pillar of Financial Resilience for Generation Z.” The activity aimed to enhance 
students’ understanding of digital financial literacy through lectures, interactive 
discussions, and practical sessions, including an educational game simulating the 
preparation of personal financial reports. The materials covered fundamental concepts of 
financial literacy, financial planning, digital money management, and online transaction 
security. The results showed a significant improvement in participants’ understanding; 
while they initially struggled to grasp financial management concepts, after completing 
the sessions and the game, they were able to prepare personal financial statements and 
plan expenses more systematically. This program is expected to strengthen the financial 
resilience of young generations so they can wisely utilize digital technology to support 
economic independence in the future.  
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Abstrak 

Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini dilaksanakan di Yayasan Pondok Pesantren 
Daarul Shafa, Kota Depok, pada 23 Agustus 2025 dengan tema “Literasi Keuangan Digital 
sebagai Pilar Ketahanan Finansial Generasi Z”. Kegiatan ini bertujuan meningkatkan 
pemahaman siswa tentang literasi keuangan digital melalui penyuluhan, diskusi 
interaktif, dan praktik, termasuk permainan edukasi berupa simulasi penyusunan 
laporan keuangan pribadi. Materi mencakup konsep dasar literasi keuangan, 
perencanaan finansial, pengelolaan keuangan digital, serta keamanan transaksi online. 
Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan signifikan pemahaman peserta; jika 
sebelumnya mereka kesulitan memahami pengelolaan keuangan, setelah mengikuti 
rangkaian kegiatan dan game, peserta mampu menyusun laporan keuangan pribadi 
serta merencanakan pengeluaran secara lebih terstruktur. Kegiatan ini diharapkan 
memperkuat ketahanan finansial generasi muda agar mampu memanfaatkan teknologi 
digital secara bijak untuk mendukung kemandirian ekonomi di masa depan.  

Kata kunci: literasi keuangan, digital, fintech, Generasi Z, PKM  
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INTRODUCTION 

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan signifikan dalam 
berbagai aspek kehidupan, termasuk cara mengelola keuangan. Munculnya layanan 
keuangan digital seperti dompet elektronik, mobile banking, dan platform investasi berbasis 
aplikasi menuntut generasi muda untuk memiliki literasi keuangan yang baik agar mampu 
memanfaatkan teknologi secara bijak. Namun, kenyataannya, tingkat literasi keuangan 
masyarakat Indonesia, khususnya generasi muda, masih tergolong rendah. Berdasarkan 
data Otoritas Jasa Keuangan (OJK), indeks literasi keuangan nasional pada tahun 2022 
hanya mencapai 49,68%, sementara indeks inklusi keuangan sebesar 85,10%. Kondisi ini 
menunjukkan adanya kesenjangan antara akses terhadap layanan keuangan dengan 
pemahaman dalam penggunaannya.  

 Generasi Z, yang merupakan kelompok usia pelajar dan remaja, merupakan 
pengguna aktif teknologi digital namun rentan terhadap masalah finansial akibat kurangnya 
pengetahuan pengelolaan keuangan. Hal ini diperparah dengan meningkatnya godaan 
konsumtif dari kemudahan berbelanja online dan penggunaan aplikasi keuangan tanpa 
perencanaan yang matang. Jika tidak ditangani, hal ini dapat berdampak pada 
ketidakstabilan keuangan di masa depan. Oleh karena itu, literasi keuangan digital menjadi 
salah satu pilar penting dalam membangun ketahanan finansial generasi muda.  

 

Gambar 1. Foto Bersama Tim PKM dengan Peserta Kegiatan di Yayasan Pondok Pesantren Daarul Shafa 

 Berdasarkan permasalahan tersebut, kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 
(PKM) ini dilaksanakan dengan tujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih baik 
kepada siswa-siswi SMK Pondok Pesantren Daarul Shafa mengenai konsep literasi 
keuangan digital, pengelolaan keuangan pribadi, serta pemanfaatan teknologi finansial 
(fintech) secara aman dan bijak. Melalui metode penyuluhan, diskusi interaktif, dan praktik 
langsung, termasuk permainan edukasi penyusunan laporan keuangan pribadi, kegiatan ini 
diharapkan mampu meningkatkan kesadaran dan keterampilan peserta dalam mengatur 
keuangan secara cerdas di era digital. 
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LITERATURE REVIEW 

Konsep Literasi Keuangan 

 Literasi keuangan merupakan kemampuan seseorang dalam memahami, mengelola, 
dan mengambil keputusan terkait keuangan secara bijak untuk mencapai kesejahteraan 
hidup. Menurut sumber Edukasi Keuangan (2025), literasi keuangan mencakup 
pengetahuan, keterampilan, dan keyakinan yang memengaruhi sikap serta perilaku dalam 
pengelolaan keuangan. Dengan literasi yang baik, seseorang mampu mengatur pendapatan, 
menabung, berinvestasi, dan menghindari praktik keuangan yang merugikan. Data dari 
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) menunjukkan bahwa tingkat literasi keuangan masyarakat 
Indonesia terus meningkat, yaitu 49,68% pada tahun 2022, naik signifikan dari tahun 2013 
yang hanya sebesar 21,84%. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan kesadaran 
masyarakat tentang pentingnya pengelolaan keuangan yang benar.  

Pentingnya Literasi Keuangan dalam Kehidupan Sehari-Hari 

 Penerapan literasi keuangan dalam kehidupan sehari-hari memiliki dampak yang 
signifikan terhadap kualitas hidup individu maupun keluarga. Dengan pemahaman 
keuangan yang baik, seseorang mampu membuat perencanaan keuangan, mengatur 
pengeluaran sesuai prioritas, dan meminimalisir risiko utang. Selain itu, literasi keuangan 
membantu masyarakat menghadapi kondisi darurat dengan menyiapkan dana cadangan, 
mengelola aset, serta memilih produk keuangan yang tepat. Kurangnya literasi keuangan 
sering kali menyebabkan perilaku konsumtif, jebakan utang, hingga masalah finansial yang 
berkepanjangan. Oleh karena itu, edukasi literasi keuangan sangat penting diberikan sejak 
usia muda agar tercipta pola pengelolaan keuangan yang sehat.  

Digitalisasi dalam Keuangan 

 Digitalisasi keuangan adalah transformasi sistem keuangan konvensional ke arah 
pemanfaatan teknologi digital. Proses ini telah mengubah secara drastis cara masyarakat 
bertransaksi dan mengelola keuangannya. Menurut Tsakila et al. (2024), perkembangan 
teknologi melahirkan berbagai inovasi seperti layanan pembayaran elektronik, pinjaman 
berbasis digital (peer-to-peer lending), platform investasi daring, hingga mata uang kripto 
(cryptocurrency). Kehadiran fintech (financial technology) mempercepat proses transaksi, 
menurunkan biaya layanan, dan meningkatkan inklusi keuangan. Tidak hanya perusahaan 
keuangan, perusahaan teknologi global (BigTech) seperti Google, Amazon, Apple, dan 
Alibaba juga masuk ke industri ini, sehingga mendorong kompetisi dan inovasi lebih lanjut. 
Namun, perkembangan ini juga membawa risiko, seperti keamanan data dan potensi 
penipuan, yang menuntut pemahaman literasi keuangan digital yang baik.  

Ketahanan Finansial 

 Ketahanan finansial (financial resilience) didefinisikan sebagai kemampuan 
individu atau rumah tangga untuk tetap bertahan dan pulih dari tekanan keuangan akibat 
peristiwa tak terduga. Menurut Salignac et al. (2019), ketahanan finansial mencakup 
pemanfaatan kemampuan internal dan sumber daya eksternal yang dapat diakses serta 
diterima ketika menghadapi kesulitan keuangan. Klapper et al. (2015) menambahkan 
bahwa ketahanan keuangan juga berarti kemampuan menahan dampak kejadian yang 
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memengaruhi pendapatan atau aset. Indikator ketahanan finansial meliputi kondisi arus 
kas yang sehat, rasio utang yang terkendali, ketersediaan dana darurat, serta kepemilikan 
proteksi kesehatan dan jiwa (Montoro & Suarez, 2012). Konsep ini tidak hanya relevan pada 
individu, tetapi juga pada skala ekonomi nasional, karena tingkat ketahanan finansial 
masyarakat dapat memengaruhi stabilitas ekonomi secara keseluruhan.  

Hubungan Literasi Keuangan Digital dengan Ketahanan Finansial Generasi Z 

 Generasi Z merupakan kelompok yang lahir dan tumbuh di era digital, sehingga 
memiliki akses luas terhadap teknologi, termasuk layanan keuangan berbasis digital. 
Namun, tingkat literasi keuangan digital mereka tidak selalu sebanding dengan penggunaan 
teknologi. Rendahnya pemahaman tentang manajemen keuangan digital dapat 
meningkatkan risiko perilaku konsumtif, terjerat utang, hingga menjadi korban penipuan 
online. Oleh karena itu, literasi keuangan digital berperan penting dalam membentuk 
perilaku keuangan yang bijak. Dengan literasi yang baik, generasi Z mampu memanfaatkan 
teknologi keuangan untuk perencanaan keuangan, tabungan, investasi, serta proteksi 
finansial. Hal ini secara langsung memperkuat ketahanan finansial mereka, karena individu 
yang melek finansial cenderung memiliki strategi pengelolaan keuangan yang lebih baik, 
sehingga mampu bertahan dalam kondisi krisis dan menghindari tekanan ekonomi.  

METHODS 

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan di SMK Pondok 
Pesantren Daarul Shafa, Jl. Kesadaran I, Pondok Petir, Kota Depok pada tanggal 23 Agustus 
2025 dengan sasaran siswa kelas X dan XI Jurusan Multimedia sebanyak 37 orang. Kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan melalui tiga tahapan utama, yaitu 
persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pada tahap persiapan, tim pengabdian melakukan 
survei dan komunikasi dengan pihak SMK Pondok Pesantren Daarul Shafa untuk 
menentukan waktu dan teknis pelaksanaan, serta menyiapkan materi pembahasan yang 
meliputi literasi keuangan digital, manajemen keuangan pribadi, serta tips dalam 
merencanakan anggaran yang efektif. Selain itu, tim juga menyiapkan media pembelajaran 
berupa modul, presentasi, dan perangkat pendukung seperti laptop dan proyektor. 
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Gambar 2. Suasana Peserta yang Mendengarkan Pembahasan tentang Perencanaan Keuangan Pribadi 

 Tahap pelaksanaan dilaksanakan dalam bentuk penyuluhan yang diawali dengan 
pengenalan konsep literasi keuangan dan pentingnya pengelolaan keuangan di era digital, 
kemudian dilanjutkan dengan pemaparan materi tentang pengaturan pemasukan, 
pengeluaran, menabung, dan penggunaan aplikasi keuangan digital secara bijak. Kegiatan 
ini disajikan secara interaktif melalui sesi tanya jawab agar siswa lebih mudah memahami 
materi.  
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Gambar 3. Peserta Mengikuti Permainan Penyusunan Anggaran Pribadi 

 Untuk memastikan pemahaman peserta, tahap evaluasi dilakukan dengan 
memberikan aktivitas berupa permainan edukatif yang menantang peserta untuk menyusun 
rencana anggaran keuangan pribadi berdasarkan studi kasus yang diberikan. Melalui 
pendekatan ini, siswa tidak hanya mendapatkan pemahaman teoritis, tetapi juga 
memperoleh keterampilan praktis dalam mengelola keuangan mereka, sehingga diharapkan 
mampu membentuk kebiasaan positif dalam perencanaan keuangan sejak dini  

RESULTS 

Hasil pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Yayasan Pondok 
Pesantren Daarul Shafa menunjukkan adanya perubahan signifikan dalam tingkat 
pemahaman dan kesadaran peserta mengenai literasi keuangan. Berdasarkan observasi 
awal dan wawancara ringan yang dilakukan sebelum kegiatan, diketahui bahwa sebagian 
besar peserta belum pernah mendapatkan edukasi formal terkait pengelolaan keuangan. 
Peserta umumnya belum memahami cara mengatur uang saku, menabung, maupun 
membedakan antara kebutuhan dan keinginan. Akibatnya, mereka cenderung 
menggunakan uang saku tanpa perencanaan yang jelas sehingga sering kali habis sebelum 
waktu yang ditentukan. 

Selama pelaksanaan kegiatan, peserta menunjukkan respon yang sangat positif. Hal 
ini terlihat dari tingkat keaktifan dalam mengikuti sesi ceramah, diskusi kelompok, serta 
praktik langsung. Peserta активно mengajukan pertanyaan dan terlibat dalam pembahasan 
materi. Pada sesi praktik, sebagian besar peserta mampu menyusun rencana anggaran 
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pribadi berdasarkan uang saku yang mereka terima, dengan membagi pengeluaran ke dalam 
tiga kategori utama, yaitu kebutuhan, keinginan, dan tabungan. 

Setelah kegiatan selesai, evaluasi dilakukan melalui diskusi dan tanya jawab. Hasil 
evaluasi menunjukkan peningkatan pemahaman yang cukup signifikan. Mayoritas peserta 
mampu menjelaskan kembali konsep dasar literasi keuangan serta menunjukkan kesadaran 
untuk mulai menerapkan pengelolaan keuangan dalam kehidupan sehari-hari. Beberapa 
peserta juga menyampaikan rencana konkret, seperti mencatat pengeluaran harian, 
menyisihkan minimal 10% uang saku untuk tabungan, serta mengurangi pengeluaran yang 
bersifat keinginan. 

DISCUSSION 

Hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa tingkat literasi keuangan di kalangan remaja, 
khususnya di lingkungan pesantren, masih tergolong rendah sebelum diberikan intervensi 
edukasi. Kondisi ini sejalan dengan fenomena umum di mana remaja belum memiliki 
kebiasaan dalam merencanakan dan mengelola keuangan secara bijak. Oleh karena itu, 
pemberian edukasi literasi keuangan menjadi langkah yang sangat relevan untuk 
membentuk pola pikir dan perilaku finansial yang lebih baik sejak dini. 

 
Gambar 4. Penyampaian Materi Literasi Keuangan oleh Tim PKM 

Keberhasilan program ini tidak terlepas dari metode pembelajaran yang digunakan, 
yaitu kombinasi antara ceramah, diskusi interaktif, dan praktik langsung. Pendekatan 
partisipatif terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman peserta karena mereka tidak 
hanya menerima materi secara teoritis, tetapi juga langsung mempraktikkannya dalam 
konteks kehidupan sehari-hari. Pemberian contoh nyata, seperti menyisihkan uang jajan 
dan menentukan prioritas pengeluaran, membantu peserta lebih mudah memahami dan 
menginternalisasi konsep yang diajarkan. 
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Selain itu, peningkatan pemahaman yang diikuti dengan munculnya komitmen 
untuk mengubah perilaku menunjukkan bahwa kegiatan ini tidak hanya berdampak pada 
aspek kognitif, tetapi juga pada aspek afektif dan perilaku peserta. Hal ini menjadi indikator 
penting bahwa program pengabdian telah berhasil mencapai tujuannya, yaitu 
meningkatkan literasi keuangan sekaligus mendorong terbentuknya kebiasaan finansial 
yang lebih disiplin. 

 

Gambar 5. Peserta Aktif Bertanya dalam Sesi Diskusi 

Secara keseluruhan, kegiatan ini dapat dikatakan berhasil dalam menciptakan 
perubahan positif pada peserta. Program ini berpotensi untuk dikembangkan lebih lanjut 
dengan cakupan yang lebih luas agar manfaatnya dapat dirasakan oleh lebih banyak 
kalangan remaja, sehingga terbentuk generasi yang lebih melek finansial dan siap 
menghadapi tantangan ekonomi di masa depan. 

CONCLUSION 

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) dengan tema “Literasi Keuangan Digital 
sebagai Pilar Ketahanan Finansial Generasi Z” yang dilaksanakan di Yayasan Pondok 
Pesantren Daarul Shafa, Kota Depok, telah memberikan dampak positif terhadap 
pemahaman literasi keuangan peserta. Pada tahap awal kegiatan, sebagian besar peserta 
menunjukkan pemahaman yang masih terbatas terkait pengelolaan keuangan pribadi, 
seperti pencatatan pemasukan dan pengeluaran serta perencanaan anggaran. Namun, 
melalui metode penyuluhan, diskusi interaktif, dan praktik langsung berupa permainan 
simulasi penyusunan perencanaan keuangan pribadi, pemahaman peserta mengalami 
peningkatan signifikan. Peserta tidak hanya memahami konsep dasar literasi keuangan, 
tetapi juga mampu mempraktikkannya secara nyata dengan menyusun rencana pengelolaan 
keuangan yang lebih terarah. Antusiasme peserta semakin terlihat ketika mereka diajak 
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mengikuti sesi permainan di akhir kegiatan, yang dirancang untuk memastikan pemahaman 
materi secara menyenangkan dan aplikatif. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan 
pembelajaran yang dikemas dengan metode interaktif mampu mendorong peserta untuk 
lebih aktif dan memahami materi dengan baik.  
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